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ABSTRAK

Latar Belakang: Pandemi COVID-19 telah memicu kecemasan dan kekhawatiran
pada di tengah masyarakat. Kasus aktif terus berkembang sejak pemerintah
mengumumkan pasien pertama COVID-19 di Indonesia. Di tengah persebaran
tersebut, remaja adalah salah satu kelompok masyarakat yang dominan tertular
COVID-19. Kondisi tersebut mampu memicu rasa khawatir dan takut untuk tertular
kembali. Ditambah dengan transisi aktivitas yang semula dilakukan di luar rumah harus
berganti dari rumah saja. Situasi tersebut mampu memengaruhi kondisi psikologis pada
remaja. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai hubungan riwayat penyakit COVID-19 terhadap kecemasan dan gejala
Obsessive Compulsive Disorder (OCD) pada remaja usia 20-24 tahun di Surabaya.
Metode: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran Google
Form berisi kuesioner Zung Self-Rating Anxiety Scale untuk menilai kecemasan dan
Mini International Neuropsychiatric Interview (MINI) Version ICD-10 untuk menilai
gejala Obsessive Compulsive Disorder (OCD) kepada 100 responden berusia 20-24
tahun yang berdomisili di Surabaya secara snowball sampling. Analisis data
menggunakan univariat dan bivariat dengan chi-square test. Hasil: Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 74 responden (74%) tidak memiliki kecemasan. Sedangkan, ada
16 responden (16%) yang bergejala OCD. Analisis uji korelasi chi-square antara
riwayat penyakit COVID-19 dengan kecemasan menunjukkan tidak ada hubungan
antara kedua variabel tersebut dengan nilai p = 0.704. Analisis uji korelasi chi-square
antara riwayat penyakit COVID-19 dengan gejala OCD menunjukkan tidak ada
hubungan antara kedua variabel tersebut dengan nilai p = 0.086. Kesimpulan: Dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara riwayat penyakit COVID-19 dengan
kecemasan pada remaja usia 20-24 tahun di Surabaya dan tidak ada hubungan antara
riwayat penyakit COVID-19 dengan gejala Obsessive Compulsive Disorder pada
remaja usia 20-24 tahun di Surabaya.

Kata kunci: COVID-19, kecemasan, gejala Obsessive Compulsive Disorder (OCD)
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ABSTRACT

Background: The COVID-19 pandemi has sparked anxiety and worry in society.
Active cases have continued to grow since the government announced the first patient
of COVID-19 in Indonesia. In the midst of this spread, adolescents are one of the
dominant groups in society infected with COVID-19. This condition can trigger worry
and fear of being infected again. Coupled with the transition of activities that were
originally carried out outside the home, they had to change from home only. This
situation can affect the psychological condition of adolescents. Based on this
description, researchers are interested in conducting research on the relationship
between a history of COVID-19 disease and anxiety and symptoms of Obsessive
Compulsive Disorder (OCD) in adolescents aged 20-24 years in Surabaya. Methods:
This research uses a type of observational analytic research with a cross sectional
approach. Data collection was carried out by distributing a Google Form containing
the Zung Self-Rating Anxiety Scale questionnaire to assess anxiety and the Mini
International Neuropsychiatric Interview (MINI) Version ICD-10 to assess Obsessive
Compulsive Disorder (OCD) symptoms to 100 respondents aged 20-24 years who live
in Surabaya by snowball sampling. Data analysis used univariate and bivariate with
chi-square test. Results: The results showed that 74 respondents (74%) had no anxiety.
Meanwhile, there were 16 respondents (16%) who had symptoms of OCD. Analysis of
the chi-square correlation test between history of COVID-19 and anxiety showed that
there was no relationship between the two variables with a p value = 0.704. Analysis
of the chi-square correlation test between the history of COVID-19 and OCD symptoms
showed that there was no relationship between the two variables with a p value =
0.086. Conclusion: It can be concluded that there is no relationship between a history
of COVID-19 disease and anxiety in adolescents aged 20-24 years in Surabaya.
However, there is also no relationship between a history of COVID-19 and symptoms
of Obsessive Compulsive Disorder in adolescents aged 20-24 years in Surabaya.

Keywords: COVID-19, anxiety, Obsessive Compulsive Disorder (OCD) symptoms
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

SKRIPSI

Pandemi COVID-19 telah menyerang hampir seluruh negara melalui penyebaran
virus SARS-CoV-2 yang terus berkembang dari waktu ke waktu. Data real time
keluaran WHO per 11 Februari 2022 menyatakan sebanyak 404.910.528 kasus
konfirmasi dari seluruh dunia (WHO, 2022). Tingginya kecepatan penularan virus
SARS-CoV-2 mendorong World Health Organization untuk menetapkan kondisi
terkini sebagai pandemi global (Mona, 2020). Di Indonesia, kasus pertama
COVID-19 dilaporkan pada tanggal 2 Maret 2020. Berdasarkan data yang
dihimpun Satgas COVID-19 Indonesia, sebanyak 4.844.279 kasus konfirmasi,
4.323.101 sembuh, dan 145.321 meninggal dunia (Satgas COVID-19, 2022).
Situasi darurat mampu memicu masyarakat yang tidak siap secara fisik maupun
psikis (Sabir & Phil, 2016). Mengambil perhitungan beban penyakit pada 2017,
masyarakat diprediksi mengalami beberapa jenis gangguan jiwa (Riskesdas, 2017).
Beberapa diantaranya adalah depresi, kecemasan, skizofrenia, gangguan perilaku,
bipolar, autis, gangguan perilaku makan, disabilitas intelektual, serta ADHD.
Depresi merupakan prevalensi gangguan mental yang paling banyak diderita orang
dari seluruh dunia, sekitar 300 juta jiwa (WHO, 2017). Jumlah tersebut merangkum
sekitar 4,4% dari populasi dunia. Berdasarkan hasil Riskesdas 2018, depresi bisa

terjadi sejak usia remaja usia 15 sampai 24 tahun dengan angka prevalensi sebesar
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